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Lampiran 1. Panduan Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA 

No. Resposnden : 

Tanggal wawancara : 

Alamat Responden : 

1 Nama Responden 
 

2 Umur Responden 
 

3 Jenis Kelamin 
 

4 Agama 
 

5 Pendidikan 
 

6 Tempat/Tgl Lahir 
 

7 Pekerjaan 
 

8 Jumlah Anggota Keluarga 
 

 

 

1. 
Berapa pohon sukun di lahan yang 

Bapak/Ibu miliki? 

 

2. 
Berapa jarak dari rumah ke kebun 

bapak/ibu? 

 

3. 
Berapa umur tumbuhan Sukun baru 

dapat dipanen? 

 

4. 
Bagaimana sistem perawatan 

tumbuhan sukun? 

 

5. Berapa banyak buah sukun yang 

dihasilkan bapak/ibu dalam satu kali 
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 panen?  

6. 
Berapa penghasilan bapak/ibu dalam 

satu kali panen? 

 

7. 
Berapa harga jual buah sukun yang 

bapak/ibu biasa pasarkan? 

 

 

 

8. 

 

 

Bapak/ibu jual ke mana? 

a) Pedagang datang ke petani 

b) Petani langsung menjual ke 

pasar 

c) Petani langsung menjual ke 

pedagang 

9. 
Apa saja olahan yang biasa bapak/ibu 

buat dari buah suku? 

 

10. 
Apakah hasil produksi olahan tersebut 

bapak/ibu biasa pasarkan? 

 



43 
 

 

Lampiran 2. Identitas Responden 
 

 
Responden 

 
Nama 

Jenis 

Kelamin 

(L/P) 

 

Usia 

(Tahun) 

 
Pendidikan 

 
Pekerjaan 

1 Andi Alus P 35 SD Petani 

2 Becce Tang P 33 SD Petani 

3 Ani P 40 SD Petani 

4 Sitti Nadira P 43 SD Petani 

5 Hj. Tawasa P 68 SD Petani 

6 Hj. Dinar P 45 SD Petani 

7 Imran L 46 SMP Petani 

8 Balla L 50 SD Petani 

9 Hasni P 32 SD Petani 

10 Kasmir L 33 SMP Petani 

11 Suri P 47 SD Petani 

12 Nawise L 53 SD Petani 

13 Suriadi L 50 SD Petani 

14 Sitti Alang P 45 SD Petani 

15 Suriani P 35 SMP Petani 

16 Suci P 30 SD Petani 

17 Anti P 29 SD Petani 

18 Tawasa P 70 SD Petani 

19 Dg. Mengatta L 57 SD Petani 

20 Anto L 54 SD Petani 
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Lampiran 3. Jumlah Pohon Sukun yang Dimiliki Masyarakat 
 

 

No 
 

Nama 
 

Jumlah Pohon Sukun 

 

1 
 

Andi Alus 
 

8 
 

2 
 

Becce Tang 
 

8 

 

3 
 

Ani 
 

9 
 

4 
 

Sitti Nadira 
 

8 

 

5 
 

Hj. Tawasa 
 

8 
 

6 
 

Hj. Dinar 
 

10 
 

7 
 

Imran 
 

12 

 

8 
 

Balla 
 

14 
 

9 
 

Hasni 
 

9 
 

10 
 

Kasmir 
 

14 
 

11 
 

Suri 
 

8 

 

12 
 

Nawise 
 

8 

 

13 
 

Suriadi 
 

8 
 

14 
 

Sitti Alang 
 

9 
 

15 
 

Suriani 
 

8 
 

16 
 

Suci 
 

8 

 

17 
 

Anti 
 

12 

 

18 
 

Tawasa 
 

12 

 

19 
 

Dg. Mengatta 
 

14 
 

20 
 

Anto 
 

10 

 

Jumlah 
 

220 
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Lampiran 4. Klasifikasi Jenis Pekerjaan 
 

No Nama Pekerjaan Utama Pekerjaan Sampingan 

1 Andi Alus Usaha Jagung Usaha Sukun 

2 Becce Tang Usaha Jagung Usaha Sukun 

3 Ani Usaha Jagung, Usaha Sukun 

4 Sitti Nadira Usaha Jagung Usaha Sukun 

5 Hj. Tawasa Usaha Jagung Usaha Sukun 

6 Hj. Dinar Usaha Jagung dan Kelapa Usaha Sukun 

7 Imran Usaha Jagung Usaha Sukun 

8 Balla Usaha Jagung Usaha Sukun 

9 Hasni Usaha Jagung Usaha Sukun 

10 Kasmir Usaha Kelapa dan Jagung Usaha Sukun 

11 Suri Usaha Jagung Usaha Sukun 

12 Nawise Usaha Jagung Usaha Sukun 

13 Suriadi Usaha Jagung Usaha Sukun 

14 Sitti Alang Usaha Jagung Usaha Sukun 

15 Suriani Usaha Kelapa dan Jagung Usaha Sukun 

16 Suci Usaha Jagung Usaha Sukun 

17 Anti Usaha Jagung Usaha Sukun 

18 Tawasa Usaha Jagung Usaha Sukun 

19 Dg. Mengatta Usaha Jagung Usaha Sukun 

20 Anto Usaha Jagung Usaha Sukun 



46 
 

 

Lampiran 5. Komponen Biaya Usaha Sukun 

1. Komponen Biaya Alat Parang (Rp/tahun) (Lanjutan lampiran 5) 
 

No. Jumlah 
Lama Pemakaian 

(Tahun) Harga (Rp) Total (Rp/tahun) 

1 1 2 100.000 50.000 

2 1 
2 

100.000 50.000 

3 1 
2 

100.000 50.000 

4 1 
2 

100.000 50.000 

5 1 
2 

100.000 50.000 

6 1 
2 

100.000 50.000 

7 1 
2 

100.000 50.000 

8 1 
2 

100.000 50.000 

9 1 
2 

100.000 50.000 

10 1 
2 

100.000 50.000 

11 1 
2 

100.000 50.000 

12 1 
2 

100.000 50.000 

13 1 
2 

100.000 50.000 

14 1 
2 

100.000 50.000 

15 1 
2 

100.000 50.000 

16 1 
2 

100.000 50.000 

17 1 
2 

100.000 50.000 

18 1 
2 

100.000 50.000 

19 1 
2 

100.000 50.000 

20 1 
2 

100.000 50.000 
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2. Komponen Biaya Alat Linggis (Rp/tahun) (Lanjutan lampiran 5) 
 

No. Jumlah 
Lama Pemakaian 

(Tahun) Harga (Rp) Total (Rp/tahun) 

1 1 5 150.000 30.000 

2 1 
5 

150.000 30.000 

3 1 
5 

150.000 30.000 

4 1 
5 

150.000 30.000 

5 1 
5 

150.000 30.000 

6 1 
5 

150.000 30.000 

7 1 
5 

150.000 30.000 

8 1 
5 

150.000 30.000 

9 1 
5 

150.000 30.000 

10 1 
5 

150.000 30.000 

11 1 
5 

150.000 30.000 

12 1 
5 

150.000 30.000 

13 1 
5 

150.000 30.000 

14 1 
5 

150.000 30.000 

15 1 
5 

150.000 30.000 

16 1 
5 

150.000 30.000 

17 1 
5 

150.000 30.000 

18 1 
5 

150.000 30.000 

19 1 
5 

150.000 30.000 

20 1 
5 

150.000 30.000 
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3. Komponen Biaya Alat Sabit (Rp/tahun) (Lanjutan lampiran 5) 
 

No. Jumlah 
Lama Pemakaian 

(tahun) Harga (Rp) Total (Rp/tahun) 

1 1 2 50.000 25.000 

2 1 
2 

50.000 
25.000 

3 1 
2 

50.000 
25.000 

4 1 
2 

50.000 
25.000 

5 1 
2 

50.000 
25.000 

6 1 
2 

50.000 
25.000 

7 1 
2 

50.000 
25.000 

8 1 
2 

50.000 
25.000 

9 1 
2 

50.000 
25.000 

10 1 
2 

50.000 
25.000 

11 1 
2 

50.000 
25.000 

12 1 
2 

50.000 
25.000 

13 1 
2 

50.000 
25.000 

14 1 
2 

50.000 
25.000 

15 1 
2 

50.000 
25.000 

16 1 
2 

50.000 
25.000 

17 1 
2 

50.000 
25.000 

18 1 
2 

50.000 
25.000 

19 1 
2 

50.000 
25.000 

20 1 
2 

50.000 
25.000 
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4. Biaya Variabel Karung (Rp/tahun) (Lanjutan lampiran 5) 
 

No. Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/tahun) 

1 4 10.000 40.000 

2 4 10.000 40.000 

3 5 10.000 50.000 

4 4 10.000 40.000 

5 4 10.000 40.000 

6 6 10.000 60.000 

7 4 10.000 40.000 

8 8 10.000 80.000 

9 5 10.000 50.000 

10 8 10.000 80.000 

11 4 10.000 40.000 

12 4 10.000 40.000 

13 4 10.000 40.000 

14 5 10.000 50.000 

15 4 10.000 40.000 

16 4 10.000 40.000 

17 7 10.000 70.000 

18 7 10.000 70.000 

19 8 10.000 80.000 

20 6 10.000 60.000 
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5. Biaya Variabel Bensin (Rp/tahun) (Lanjutan lampiran 5) 
 

No. Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/tahun) 

1 1 10.000 10.000 

2 1 10.000 10.000 

3 1 10.000 10.000 

4 1 10.000 10.000 

5 1 10.000 10.000 

6 2 10.000 20.000 

7 1 10.000 10.000 

8 2 10.000 20.000 

9 1 10.000 10.000 

10 2 10.000 20.000 

11 1 10.000 10.000 

12 1 10.000 10.000 

13 1 10.000 10.000 

14 1 10.000 10.000 

15 1 10.000 10.000 

16 1 10.000 10.000 

17 2 10.000 20.000 

18 2 10.000 20.000 

19 2 10.000 20.000 

20 2 10.000 20.000 
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6. Biaya Variabel Upah Tenaga Kerja (Rp/tahun) (Lanjutan lampiran 5) 
 

No. Jumlah Harga (Rp) Total (Rp/tahun) 

1 1 200.000 200.000 

2 1 200.000 200.000 

3 1 200.000 200.000 

4 1 200.000 200.000 

5 1 200.000 200.000 

6 1 200.000 200.000 

7 1 200.000 200.000 

8 1 200.000 200.000 

9 1 200.000 200.000 

10 1 200.000 200.000 

11 1 200.000 200.000 

12 1 200.000 200.000 

13 1 200.000 200.000 

14 1 200.000 200.000 

15 1 200.000 200.000 

16 1 200.000 200.000 

17 1 200.000 200.000 

18 1 200.000 200.000 

19 1 200.000 200.000 

20 1 200.000 200.000 
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Lampiran 6. Penerimaan Usaha Sukun 
 

Responden 
Produksi 

(Buah) 

Harga Satuan 

(Rp) 

Total Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

1 400 10.000 4.000.000 

2 400 10.000 4.000.000 

3 500 10.000 5.000.000 

4 400 10.000 4.000.000 

5 400 10.000 4.000.000 

6 600 10.000 6.000.000 

7 400 10.000 4.000.000 

8 800 10.000 8.000.000 

9 500 10.000 5.000.000 

10 800 10.000 8.000.000 

11 400 10.000 4.000.000 

12 400 10.000 4.000.000 

13 400 10.000 4.000.000 

14 500 10.000 5.000.000 

15 400 10.000 4.000.000 

16 400 10.000 4.000.000 

17 700 10.000 7.000.000 

18 700 10.000 7.000.000 

19 800 10.000 8.000.000 

20 600 10.000 6.000.000 
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Lampiran 7. Pendapatan Usaha Sukun 
 

Responden 
Total Biaya 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp/tahun) 

1 355.000 4.000.000 3.645.000 

2 355.000 4.000.000 3.645.000 

3 365.000 5.000.000 4.635.000 

4 355.000 4.000.000 3.645.000 

5 355.000 4.000.000 3.645.000 

6 385.000 6.000.000 5.615.000 

7 355.000 4.000.000 3.645.000 

8 405.000 8.000.000 7.595.000 

9 365.000 5.000.000 4..635.000 

10 405.000 8.000.000 7.595.000 

11 355.000 4.000.000 3.645.000 

12 355.000 4.000.000 3.645.000 

13 355.000 4.000.000 3.645.000 

14 365.000 5.000.000 4.635.000 

15 355.000 4.000.000 3.645.000 

16 355.000 4.000.000 3.645.000 

17 395.000 7.000.000 6.605.000 

18 395.000 7.000.000 6.605.000 

19 405.000 8.000.000 7.595.000 

20 385.000 6.000.000 5.615.000 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Proses wawancara dengan responden 
 

Gambar 2. Proses wawancara dengan responden 
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Gambar 3. Lokasi lahan sukun responden 
 

 
Gambar 4. Lokasi lahan sukun responden 
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Gambar 5. Lokasi lahan responden 
 

Gambar 6. Bakal buah suk 
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Gambar 7. Buah Sukun Sudah dipanen 
 
 

 

Gambar 8. Buah Sukun Sudah dipanen 


